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Penelitian ini dilatarbelakangi masih maraknya peredaran produk pangan
yang telah melewati tanggal kadaluarsa, yang dimana seharusnya hal ini tidak
boleh dilakukan dikarenakan jika produk tersebut dikonsumsi maka akan
berdampak pada kesehatan seperti bisa menyebabkan keracunan bahkan bisa
sampai menyebabkan kematian. Seperti yang terjadi di toko kelontong Z yang
masih melakukan peredaran produk pangan kadaluarsa di tokonya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana peredaran
produk kadaluarsa pada toko kelontong Z di Desa Pogalan? 2) Bagaimana
peredaran produk pangan kadaluarsa oleh toko kelontong Z di Desa Pogalan
ditinjau dari magashid syariah? 3) Bagaimana peredaran produk pangan
kadaluarsa oleh toko kelontong Z di Desa Pogalan ditinjau dari UU No 8 tahum
1999 Tentang Perlindungan Konsumen?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis
metode penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pendekatan penelitian lapangan (field research). Data primer
dalam penelitian ini diambil dari observasi dan hasil wawancara dengan pemilik
toko dan konsumen toko kelontong Z. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Peredaran produk pangan
kadaluarsa yang terjadi di toko kelontong Z disebabkan oleh 3 faktor yaitu
kurang maksimalnya kontrol yang dilakukan oleh pemilik toko, adanya promo
terhadap barang yang mendekati bahkan telah melewati tanggal kadaluarsa serta
akibat dari kurang telitinya konsumen saat akan membeli barang di toko tersebut.
2) Berdasarkan dari magashid syariah menurut teori dari Al-Najjar peredaran
produk pangan kadaluarsa yang dilakukan oleh pemilik toko kelontong Z ini
telah melanggar 2 tujuan dari magashid syariah yaitu melindungi esensi manusia
dan memelihara masyarakat. 3) Berdasarkan UUPK peredaran produk kadaluarsa
oleh toko kelontong Z tidak sesuai dengan pasal, 8 dan 9 tentang larangan
meredarkan produk kadaluarsa.
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This research is motivated by the widespread distribution of food
products that have passed their expiry date. This should not be done because if
the product is consumed it will have an impact on health, such as causing
poisoning and even death. As happened at the Z grocery store, which still
distributes expired food products in its store.

The formulation of the problem in this research is: 1) How is the
circulation of expired products at the Z grocery store in Pogalan Village? 2) How
is the distribution of expired food products by the Z grocery store in Pogalan
Village in terms of magashid sharia? 3) How is the distribution of expired food
products by the Z grocery store in Pogalan Village in terms of Law No. 8 of
1999 concerning Consumer Protection?

The research method used in this research is a qualitative research
method. The research approach used in this research is the field research
approach. Primary data in this research was taken from observations and
interviews with shop owners and consumers of the Z grocery store. The data
analysis technique in this research uses data reduction techniques, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) The distribution of expired food
products that occurs in the Z grocery store is caused by 3 factors, namely the lack
of maximum control carried out by the store owner, the existence of promotions
for goods that are approaching or even past the expiration date and the result of
consumers being less careful when buying goods at the store. 2) Based on
magashid sharia, the circulation of expired food products carried out by the
owner of the Z grocery store has violated the 2 objectives of magashid sharia,
namely protecting human essence and preserving society. 3) Based on the
UUPK, the circulation of expired products by the Z grocery store is not in
accordance with articles 8 and 9 concerning the prohibition on distributing
expired products.
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